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ABSTRAK 

NENI ARISTYA SUKMAWATI: Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kompetensi Guru terhadap Mutu Pembelajaran Daring di SMP Negeri Wilayah Sleman 

Timur. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran daring SMP Negeri wilayah Sleman Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian metode kombinasi (mixed method) dengan 

desain sequential explanatory, dimana pada tahap pertama penelitian yaitu pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif dan dilanjutkan tahap kedua dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SMP Negeri 2 Berbah dan SMP Negeri 

3 Kalasan dan sampel penelitian sebanyak 46. Analisis data kuantitatif menggunakan regresi 

linier dengan bantuan software SPSS 26. Hasil data kuantitatif ini kemudian diperkuat dan 

diperdalam dengan penelitian kualitatif pada tahap dua. Sumber data yang digunakan adalah 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru. Uji keabsahan data 

penelitian menggunakan triangulasi sumber penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran daring dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan berpengaruh sebesar 25,8%; 2) kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu pembelajaran daring dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) dan berpengaruh 

sebesar 29,1%; 3) kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru secara bersama-sama 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran daring dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan berpengaruh sebesar 34,7%. Hasil kuantitatif kemudian 

diperkuat dan diperdalam dengan hasil kualitatif sebagai berikut: 1) kepala sekolah 

melakukan tugas kepemimpinannya dengan baik untuk meningkatkan kompetensi guru dan 

mutu pembelajaran daring. 2) guru memaksimalkan kompetensinya selama pembelajaran 

daring untuk meningatkan mutu pembelajaran daring di kelas. 3) mutu pembelajaran daring 

dapat meningkat apabila kepala sekolah dapat memimpin dengan baik dan guru dapat 

memaksimalkan kompetensinya.  

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, Mutu Pembelajaran, 

Pembelajaran Daring 
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ABSTRACT 

NENI ARISTYA SUKMAWATI: The Influence of Principal Leadership and Teacher 

Competence on the Quality of Online Learning at State Junior High School in the East 

Sleman Region. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Science Education and Psychology, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023 

This study aims to determine the influence of the principal's leadership and teacher 

competence on the quality of online learning in the state junior high school in East Sleman 

region.  

This research was mixed method with sequential explanatory design, where in the first 

stage of research, namely the collection and analysis of quantitative data and continued in 

the second stage with the collection and analysis of qualitative data. The subjects of this 

study were teachers at State Junior High School Berbah 2 and State Junior High School 

Kalasan 3 and a research sample of 46 teachers. Quantitative data analysis using linear 

regression with the help of SPSS 26 software. The results of this quantitative data were 

strengthened and deepened by qualitative research in stage two. The data sources used were 

the principal, the vice principal for curriculum, and the teacher. Test the validity of the 

research data used was triangulation of research sources.  

The results show that: 1) the principal's leadership has a positive and significant effect 

on the quality of online learning with a significance value of 0.000 < 0.05 and an effect of 

25.8%; 2) teacher competences have a positive and significant effect on the quality of online 

learning with a significance value (0.000 < 0.05) and an effect of 29.1%; 3) the principal's 

leadership and teacher competence jointly influence positively and significant to the quality 

of online learning with a significance value of 0.000 < 0.05 and an effect of 34.7%. 

Quantitative results are then strengthened and deepened with the following qualitative 

results: 1) the principal performs his leadership duties well to improve teacher competence 

and the quality of online learning. 2) teachers maximize their competence during online 

learning to improve the quality of online learning in the classroom. 3) the quality of online 

learning can increase if the principal can lead well, and teachers can maximize their 

competence. 

 

Keywords: Principal Leadership, Teacher Competence, Quality of Learning, Online 

Learning 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pengembangan potensi yang ada pada tiap 

individu. Tujuan dari pendidikan umumnya untuk mengembangkan kualitas individu, baik 

berupa ilmu pengetahuan maupun sikap atau karakter seseorang agar dapat menjadi manusia 

yang berkualitas (Hasanah, 2020). Dalam usaha mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 

harus didukung dengan komponen utama dalam pendidikan. Komponen utama tersebut 

meliputi kepala sekolah selaku pihak yang memimpin dan membuat kebijakan di sekolah 

serta guru selaku pendidik dalam kelas (Atmojo et al., 2021).   

Tantangan dunia pendidikan di abad ke-21 ini semakin besar. Pasalnya, guru harus 

bisa mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan yang pesat, baik dalam IPTEK. Di 

era revolusi industri 4.0, pendidikan diharuskan untuk bisa mempersiapakan SDM yang 

kreatif, inovatif dan bisa berkolaborasi. Selain itu, pendidikan juga diharapkan dapat 

mempersiapkan sumber daya manusia yang memahami teknologi (D. Lase, 2019; Yamin & 

Syahrir, 2020). Menurut Muhadjir Effendy (Menteri Pendidikan 2019) dalam pidatonya 

mengatakan bahwa untuk menghadapi perubahan yang semakin cepat dan kompetitif ini 

harus dibarengi dengan keterampilan dari siswa, yakni keterampilan berpikir kritis, kreatif 

dan inovatif, komunikasi, dan kolaborasi (D. Lase, 2019).  

Pada era revolusi industri 4.0 ini, Kemendikbud mencanangkan program merdeka 

belajar. Konsep merdeka belajar ini adalah kemerdekaan berpikir yang bertujuan untuk 

membentuk siswa yang dapat berpikir kritis (Izza et al., 2020; Yamin & Syahrir, 2020). 

Dalam program ini tentunya tidak akan lepas dari peran kepala sekolah untuk merancang 

kurikulum setahun ke depan serta peran guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di 

kelas. Konsep merdeka belajar membebaskan guru untuk mengembangkan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum yang diberlakukan. Guru harus bisa menyampaikan pembelajaran 

dengan kreatifitasnya agar terkesan menarik, namun tetap membuat siswa berpikir kritis. 

Kompetensi guru dalam memahami kurikulum akan sangat berpengaruh pada perencanaan 

kegiatan pembelajaran di kelas serta mutu pembelajaran (Mukhtar & D, 2020).  

Di awal tahun 2020, wabah pandemi Covid-19 menyerang hampir di penjuru dunia, 

termasuk Indonesia. Akibatnya, semua sector Pendidikan juga terganggu. Dalam kondisi ini, 
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pemerintah membuat kebijakan untuk menutup sekolah-sekolah dan kampus-kampus yang 

bertujuan meminimalisir penyebaran Covid-19. Akibat pandemi tersebut, lembaga 

pendidikan harus mengubah sistem pembelajaran dengan cepat dan menyesuaikan dengan 

keadaan, yang semula tatap muka menjadi pendidikan dalam jaringan.  

Sebelum merebaknya pandemi Covid-19, seluruh pembelajaran dilaksanakan secara 

bertatap muka. Hampir tidak ada sekolah yang menggunakan metode daring atau kombinasi 

(blended). Namun saat ini, pembelajaran terpaksa dilaksanakan secara daring guna 

mengurangi penyebaran kasus covid-19. Meskipun terdapat beberapa sekolah daerah kota 

telah menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran, tetapi pembelajaran daring 

merupakan hal yang baru. Proses pembelajaran merupakan aktivitas utama yang melibatkan 

interaksinya guru dan siswa untuk mewujudkan kualitas pembelajaran yang baik. Hal yang 

menjadi dasar dalam pembelajaran daring adalah penggunaan teknologi dan internet, 

sehingga dibutuhkan adaptasi bagi guru maupun siswa. Mutu pembelajaran tidak hanya 

bergantung dari kualitas siswa dan gurunya, namun juga pada kurikulum, kepemimpinan, 

manajemen, sarana-prasarana, masyarakat, lingkungan dan kultur (Umam, 2018).  

Mutu pembelajaran hampir sama kaitannya dengan mutu pendidikan. Dalam KBBI, 

mutu diartikan sebagai sebuah kualitas baik atau buruknya suatu benda. (Hasanah, 2020) 

mengartikan mutu sebagai sebuah capaian yang didapat dari persaingan yang dilakukan oleh 

lembaga atau organisasi. Dalam sebuah organisasi ataupun lembaga mengatakan bahwa 

mutu adalah sebuah hasil yang harus diraih berdasar pada visi misi. Oleh karena itu, mutu 

pembelajaran dalam sebuah sekolah merupakan hal yang harus dicapai dan selalu 

ditingkatkan.  

Kegiatan pembelajaran jarak jauh memang hal baru bagi guru dan siswa di sekolah, 

terutama siswa SMP, sebab masih banyaknya SMP yang sebelumnya belum menggunakan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dibutuhkan peran kepala sekolah dan guru 

yang lebih besar supaya kualitas pembelajaran daring semakin meningkat. Proses 

pembelajaran dikatakan bermutu apabila dapat merubah sikap, perilaku dan keterampilan 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan (Hasanah, 2020). Faktor-faktor yang harus dipenuhi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan ialah kehadiran guru dan kepala sekolah yang 

berkualitas, profesional, dan bermartabat (Mulyasa, 2009, pp. 5–6).  
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Kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas 

secara tidak langsung karena dianggap sebagai pemimpin yang bisa membawa pengaruh ke 

bawahan. Seorang pemimpin sekolah diharuskan mempunyai kemampuan untuk 

menggerakkan dan mengarahkan warga sekolahnya untuk bersatu mencapai tujuan sekolah. 

Keberhasilan pendidikan di sebuah sekolah akan bergantung pada kepempinan kepala 

sekolah (Comalasari et al., 2020). Adanya perubahan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

dari luring menjadi daring, menjadi sebuah tantangan juga bagi kepala sekolah dalam 

mengelola lembaga pendidikan pada kondisi yang berlainan. Berdasarkan hal tersebut, 

dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang bisa memutuskan dengan cepat, kreatif, dan 

mempunyai inovasi pendidikan agar sekolah yang dipimpinnya dapat terus berkembang di 

masa pandemi (Harris & Jones, 2020; Khairuddin, 2020). 

Seorang pemimpin sekolah hendaknya dapat menyusun kurikulum yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai meski tanpa tatap muka. Kepala sekolah dituntut untuk 

memutuskan kebijakan yang tepat tanpa menurunkan kualitas pendidikan di sekolah (Harris 

& Jones, 2020). Selain itu, pemimpin juga harus bisa mendorong terciptanya organisasi 

pembelajar di sekolah yang diharapkan dapat mendorong guru-guru untuk mengasah 

kompetensinya terutama dalam penggunaan teknologi agar dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas selama masa pandemi (Keane et al., 2020). Supervisi juga tetap 

menjadi kegiatan rutin yang harus dilaksanakan untuk mengontrol kegiatan pembelajaran 

yang terjadi, agar mutu pembelajaran tetap berkualitas meski dengan pembelajaran jarak 

jauh (Saleh & Mutiani, 2021).  

Kepala sekolah sebagai seorang manager di sekolah hendaknya memberikan 

pengawasan yang lebih sering karena banyak guru dan siswa yang masih harus beradaptasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Adanya pengawasan, motivasi dan evaluasi yang 

maksimal dari seorang pemimpin akan membawa dampak positif terhadap kegiatan 

pembelajaran (Abadi et al., 2019). Kepala sekolah SMP Negeri 2 Berbah dan SMP Negeri 3 

Kalasan tetap memberikan pengawasan, motivasi dan melakukan evaluasi secara rutin demi 

kelancaran pembelajaran daring. Selain itu, kepala sekolah juga turut memberikan masukan 

mengenai metode yang dapat digunakan oleh Bapak/Ibu guru ketika pembelajaran daring. 

Namun, pelaksanaan pengawasan dan evaluasi tentunya berbeda dan tidak semaksimal 

ketika pembelajaran luring. 
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Selanjutnya guru juga sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

karena berhadapan langsung dengan siswa. Dapat dikatakan bahwa, guru merupakan 

pemimpin dalam sebuah kelas. Diperlukan guru yang berkompeten untuk bisa meningkatkan 

mutu pembelajaran. Efektif tidaknya suatu kegiatan pembelajaran bergantung pada 

pengelolaan kelas dan metode yang diterapkan guru dalam menyajikan materi (Sulastri et 

al., 2020). Dibutuhkan kreatifitas seorang guru dalam melakukan pengelolaan aktivitas 

pembelajaran di kelas supaya lebih menarik dan mampu menambah  motivasi dan hasil 

belajar siswa, terutama dalam pembelajaran daring (Ahmad, 2020; Iswati & Marlina, 2018). 

Dalam rangka menciptakan guru yang profesional, guru diwajibkan mempunyai 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat fisik dan rohani, dan mampu 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional  (Undang-Undang Republik Indonesia perihal 

Guru Dan Dosen, 2005). Dalam UU RI perihal Guru Dan Dosen, 2005 perihal Guru dan 

Dosen, diantara faktor penting untuk menjadi seorang guru professional contohnya ialah 

memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Kompetensi pedagogik 

ialah hal penting dalam peningkatan mutu pembelajaran karena mengacu pada kompetensi 

guru dalam pengelolaan pembelajaran (Susanto, 2018). Senada dengan program merdeka 

belajar dari Kemendikbud dan kebijakan physical distancing, guru dihadapkan pada 

tantangan besar yaitu penggunaan teknologi. Guru dituntut untuk bisa 

mengimplementasikan model dan media dengan tepat pada pembelajaran daring, agar siswa 

dapat berpikir kritis, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran daring (Nurhayati, 2020). 

Hal ini, tentu bukan hal sepele bagi guru sebab semua pembelajaran tatap muka dapat 

digantikan secara daring. Namun, sekarang ini banyak platform yang bisa dipakai untuk 

menunjang pembelajaran dalam jaringan yang dapat digunakan oleh guru.  

Kompetensi profesional juga dibutuhkan dalam peningkatan mutu pembelajaran 

dimana guru harus bisa menguasai keahlian dan keterampilan untuk diberikan kepada siswa. 

Kreatifitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi atau 

video, seperti penggunaan quizzes, word wall, live worksheet, jumble word dan sebagainya, 

serta penggunaan metode yang tepat bisa mendukung siswa untuk lebih bersemangat dan 

meningkatkan hasil belajar (Ahmad et al., 2018; Nurhayati, 2020). Sehubungan dengan 

kondisi pandemik saat ini dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring, maka guru 

dituntut untuk memberikan materi yang menarik dan membuat siswa aktif dalam kelas online 
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dengan aplikasi permainan edukasi untuk minat belajar siswa (Limbong et al., 2022). Dalam 

pembelajaran dalam jaringan ini, kompetensi profesional guru dapat dinilai dengan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan.  

Dalam kondisi pandemi, kompetensi sosial guru juga menjadi hal penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini berkenaan dengan hubungan antara guru dengan 

siswa maupun dengan orang tua/wali. Kompetensi sosial dalam pembelajaran jarak jauh 

dapat dilaksanakan oleh guru dengan memberikan semangat atau memahami karakteristik 

siswa ketika belajar dari rumah. Dengan adanya komunikasi yang baik dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa menjadi lebih senang karena merasa mendapat perhatian guru sehingga 

akan menambah motivasinya siswa (Muspiroh, 2015; Rafli, 2017). Selanjutnya guru juga 

harus sering mengontrol kegiatan pembelajaran di rumah dengan menjalin komunikasi 

dengan orang tua secara intens karena guru tidak dapat mengontrol penuh kegiatan 

pembelajaran daring ini. Kemampuan sosial guru juga dapat membantu dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran daring karena dengan perhatian atau motivasi dari guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di rumah (Muspiroh, 2015). 

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang menyangkut masalah personal 

guru, dimana guru harus berkepribadian yang dewasa, arif, bijaksana dan bertanggungjawab 

(Basri & S, 2015). Prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh kepribadian seorang 

guru yang santun, memiliki simpati, respek terhadap siswa dan menjadi sosok yang dapat 

diteladani sehingga siswa semakin berantusias untuk melanjutkan aktivitas pembelajaran 

(Sumantri et al., 2019). Ketika guru menemui suatu permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran daring, guru juga harus bersikap dewasa serta arif dalam menentukan pilihan, 

terkait masalah yang dialami siswa ketika pembelajaran daring dan dapat segera 

menyelesaikan masalah dengan bijak. Apabila guru dapat menjadi teladan, maka nasihatnya, 

ucapannya dan perintahnya akan ditaati oleh siswa dan sikapnya akan ditiru (F. Lase, 2016). 

Kondisi pandemi saat ini membuat guru harus beradaptasi dan berpikir secara kreatif 

untuk menyampaikan materi dengan baik kepada siswanya. Sebelumnya, banyak guru yang 

menerapkan metode yang sama dalam beberapa tahun untuk melangsungkan proses belajar 

mengajar di kelas. Hal tersebut membuat guru menjadi kurang kreatif dalam menyampaikan 

materi di kelas. Dengan adanya pembelajaran daring, guru dituntut untuk lebih kreatif karena 

harus mencoba berbagai macam metode atau aplikasi yang menarik untuk menyajikan materi 
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supaya mempermudah siswa untuk memahami materi dan cenderung aktif sewaktu 

pembelajaran. Dengan adanya hal baru yang diberikan ketika kegiatan pembelajaran, 

memudahkan siswa untuk bisa mendalami materi dan membuat siswa semakin aktif 

(Limbong et al., 2022; Maharani, 2021). Namun, di lapangan masih ada sebagian kecil guru 

yang kurang termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya, terutama dalam penggunaan 

teknologi, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan kurang maksimal.  

Mengacu pada observasi awalnya peneliti di SMP Negeri 2 Berbah dan SMP Negeri 3 

Kalasan. kedua sekolah memiliki mutu pembelajaran daring yang lebih baik dari waktu ke 

waktu. Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh Waka Kurikulum SMP Negeri 2 Berbah pada 

Senin, 2 Agustus 2021 pukul 09.05 WIB yang menyatakan bahwa, “Pada awal pembelajaran 

daring kami merasa sangat kurang karena hanya dilaksanakan seadanya, namun semakin ke 

sini Alhamdulillah semakin baik.” Selain itu, di SMP N 3 Kalasan, pada tanggal 14 Juni 

2021 pukul 10.15 WIB, Waka Kurikulum juga menyatakan bahwa “Di awal kami hanya bisa 

memberikan materi lewat whatsapp dan memberi penugasan rutin kepada siswa, namun 

seiring berjalannya waktu, bapak kepala sekolah membantu guru-guru untuk mendapat 

pelatihan teknologi, jadi kegiatan pembelajaran semakin menarik.” Berdasarkan wawancara 

singkat di kedua sekolah, dapat disimpulkan bahwa meningkatnya mutu pembelajaran juga 

mendapat pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 

kepemimpinan dan manajerialnya seperti memberikan motivasi, pengarahan, evaluasi dan 

memberikan bimbingan kepada guru agar dapat melaksanakan pembelajaran yang maksimal 

di kelas. Meskipun beberapa sekolah telah melaksanakan monitoring dan evaluasi secara 

maksimal dan dapat segera mengatasi permasalahan pembelajaran daring, namun mutu 

pembelajaran daring masih perlu ditingkatkan agar prestasi siswa lebih baik. 

Selanjutnya kompetensi guru juga akan mempengaruhi mutu pembelajaran daring 

sebab guru berinteraksi langsung dengan siswa. Profesionalisme guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring adalah sesuatu yang begitu penting sebab akan berpengaruh pada nilai 

nilai dan karakter siswa. Pada pengamatan awal di SMP N 2 Berbah dan SMP N 3 Kalasan, 

masih ada sebagian kecil guru yang kurang termotivasi untuk meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogiknya, seperti literasi digital dan kreatifitas dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di kelas. 

Waka Kurikulum di SMP Negeri 2 Berbah menyatakan bahwa “Pada awal pandemi, kami 
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masih meraba-raba tentang teknologi, karena tidak semua guru mampu menggunakan 

teknologi terkini. Namun, semakin ke sini, guru sudah memiliki keahlian yang sangat baik, 

meskipun ya tetap ada satu dua yang kurang termotivasi, tetapi tetap didampingi dan diawasi 

oleh Kepala Sekolah.” Di SMP N 3 Kalasan pun juga sama, pada tanggal 14 Juni 2021 pukul 

10.20 WIB Waka Kurikulum menyatakan bahwa “Di awal-awal (pandemi), banyak sekali 

guru yang mengeluhkan mengenai pembelajaran jarak jauh karena tidak terbiasa dengan hal 

itu. Namun, guru didorong oleh kepala sekolah untuk bisa meningkatkan kompetensinya, 

sehingga lama kelamaan semakin paham, meskipun ya tidak dipungkiri, ada saja guru yang 

merasa repot atau sulit untuk mengikuti.” Tidak hanya kompetensi profesional dan 

pedagogik yang perlu ditingkatkan, tetapi juga harus meningkatkan kompetensi sosial dan 

kepribadian untuk menghadapi perilaku siswa dan berkomunikasi dengan orang tua/wali 

siswa selama pembelajaran daring, karena keberhasilan pembelajaran daring membutuhkan 

kerjasama antara guru, siswa dan juga orang tua/wali siswa di rumah. Kompetensi sosial dan 

kepribadian yang dimiliki oleh guru di SMP Negeri 2 Berbah dan SMP N 3 Kalasan dapat 

dikatakan sudah cukup baik. Tanpa kompetensi sosial dan kepribadian yang baik, mutu 

pembelajaran daring di sekolah kurang maksimal. Keberhasilan ini tentunya ada sumbangan 

dari segi kepemimpinan sekolah sebagai manajer di sekolah. 

Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya terkait kepemimpinan kepala sekolah 

dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran, dikatakan jika kepemimpinan kepala 

sekolah dan kompetensi guru mempengaruhi mutu pembelajaran. Dalam penelitiannya 

Yolnasdi et al. (2020) menyatakan bahwa mutu pembelajaran daring dapat ditingkatkan 

apabila kepala sekolah dapat membimbing dan memotivasi guru untuk berinovasi dan dapat 

memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap melangsungkan pembelajaran daring dengan 

baik. Penelitian dari Nurfani, K et al. (2022) menyatakan yakni kepemimpinan kepala 

sekolah sangat berpengaruh yakni 66,4% terhadap mutu pembelajaran daring. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Hasim & Hasanah (2020) yakni kualitas pembelajaran daring dapat 

ditingkatkan dengan adanya pengawasan terhadap pembelajaran daring dan evaluasi rutin 

secara berkala untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi ketika pembelajaran daring. 

Selain itu, Mastura & Santaria (2020); Shofa (2020); Sutrisno (2020) menyatakan bahwa 

kompetensi yang dimiliki guru berperan penting dalam peningkatan aktivitas siswa ketika 

pembelajaran daring, sehingga kualitas pembelajaran daring bisa menjadi lebih baik.  
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Berdasarkan hal bersangkutan, bisa dinyatakan bahwa mutu pembelajaran akan 

mendapat pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensinya guru. Sesuai 

dengan latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat tema “Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru terhadap Mutu Pembelajaran Daring di SMP Negeri 

Wilayah Sleman Timur” 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang mengenai mutu pembelajaran, dapat diidentifikasikan 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: 

1. Mutu pembelajaran daring masih kurang maksimal dibandingkan dengan mutu 

pembelajaran luring. 

2. Dalam peningkatan mutu pembelajaran daring, dibutuhkan peran kepemimpinan kepala 

sekolah, sehingga perlu dicermati lebih lanjut mengenai tugas manajerial kepala 

sekolah. 

3. Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi pembelajaran selama daring berkurang 

intensitasnya dibandingkan ketika pembelajaran luring. 

4. Masih ada sebagian kecil guru yang kurang termotivasi untuk meningkatakan 

kompetensinya.  

C. Pembatasan Masalah  

Mengacu pada latar belakang serta identifikasi masalahnya, ada sejumlah aspek yang 

dapat mempengaruhi mutu pembelajaran daring. Agar penelitian ini terarah dan mendalam, 

maka terdapat beberapa batasan yang ditetapkan. Penelitian ini membatasi pada 

permasalahan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

daring mengenai tugas manajerial kepala sekolah dan kompetensi yang wajib guru miliki 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran menurut UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen. Hal tersebut dikarenakan masih kurang efektifnya kepemimpinan kepala sekolah 

pada saat pembelajaran daring dan rendahnya kompetensi beberapa guru terutama dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga mempengaruhi mutu pembelajaran daring di 

sekolah. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka bisa dirumuskan permasalahan yang diteliti ialah bagaimana pengaruh 
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kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran daring 

SMP Negeri wilayah Sleman Timur?  

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah diatas maka peneliti dapat mengambil tujuan penelitian yang 

akan dikaji yaitu untuk melihat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi 

guru terhadap mutu pembelajaran daring di SMP Negeri Wilayah Sleman Timur. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa memberi kemanfaatan di bawah: 

1. Secara teoritis, yakni: 

a. Bisa digunakan sebagai bahan acuan dalam aktivitas pendidikan khususnya dalam 

memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran daring. 

b. Sebagai tambahan saran terutama dalam meningkatkan dan mengembangkan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru yang mengarah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran daring sehingga bisa menghasilkan siswa yang 

berkualitas. 

2. Secara praktis, yakni: 

a. Kepala sekolah  

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharap dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan peran kepala sekolah terutama dalam membangun komitmen 

menuju sasaran yang telah direncanakan.  

b. Guru  

Guru bisa mempertinggi kinerja dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang 

didorong oleh pimpinan sekolah sehingga bisa memberikan pengajaran yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan serta dapat meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.  

c. Peneliti lanjut  

Hasil yang diteliti bisa dipakai dalam penelitian berikutnya yakni menambah 

referensi dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran apabila dikaitkan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan kualitas sarana prasarana sehingga 

bisa meneliti yang lebih luas dan mendalam. 
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